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Irda Fitriasari Baso

ABSTRAK

IRDA FITRIASARI BASO, 2023. Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Sinar Utama Niagatani Kec. Sukamaju Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muammadiyah



Makassar. Yang di bimbingi oleh: Pembimbing | Dr. Agus Salim HR dan
Pembimbing Il Muhammad Nur Abdi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh
Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas pada CV. Sinar Utama Niagatani
Kec. Sukamaju Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan CV.
Sinar Utama Niagatani. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Teknik sampling jenuh; yaitu Teknik pemilihan sampel berdasarkan
laporan keuangan CV. Sinar Utama Niagatani. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah observasi: Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu
data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan ini menunjukkan
bahwa variabel Efisiensi Operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas.

Kata kunci : Efisiensi Operasionali, Profitabilitas



ABSTRACT

IRDA FITRIASARI BASO, 2023. Effect of Operational Efficiency on
Profitability at PT. Sinar Utama Niagatani Kec. sukamaju Department of
Management, Faculty of Economics and Business, University of
Muammadiyah Makassar. Supervised by: Advisor | Dr. Agus Salim HR and
Supervisor Il Muhammad Nur Abdi

This study aims to determine and analyze the Effect of Operational Efficiency
on Profitability at CV. Sinar Utama Niagatani Kec. Sukamaju The type of research
used in this research is‘a quantitative approach. The population in this study is the
financial statements of CV. Main, Sinar Niagatani. The sample used in this study is
using a saturated sampling technique, namely the sample selection technique
based on the financial statements of CV. Main Sinar Niagatani. The data collection
technique used is observation. In'this research, the tlata source used is secondary
data. Based on the results of this research and discussion, it shows that the
Operational Efficiency variable has a positive and significant effect on Profitability

Keywords:OperationalEfficiency, Profitability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) bagi perusahaan
berdampak dalam meningkatkan pertumbuhan perusahaan itu sendiri karena
di dalam meningkatkan pertumbuhan perusahaan, diperlukan adanya sebuah
komponen yang dapat mendukung tingkat keberhasilan dalam pencapaiannya,
yaitu banyaknya laba yang . diperoleh. Tingginya profitabilitas. menunjukkan
bahwa  Perusahaan  memiliki. kinerja wyang baik, -terutama dalam hal
menghasilkan iaba. Rendahnya profitabilitas mengindikasikan perusahaan
tidak berkinerja baik, terlebih dalam hal meraup keuntungan. Profitabilitas akan
ditentukan oleh tingkat efisiensi operasional bank tesebut (Kasmir, 2005).
Semakin efisien perusahaan maka profitabilitas semakin tinggi (Irpa, 2010).
Untuk mengukur profitabilitas, peneliti menggunakan rasio ROA (Return On
Asset) dengan alasan agar mempermudah dalam melakukan penelitian karena
data yang dibutuhkan lengkap.

Selanjutnya untuk mengukur efisiensi operasional bank digunakan Loan
Deposit Ratio (LDR), Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Capital Adequency Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL). (Husnan, 1998) dalam Yuliani, (2007). Capital Adequency Ratio
mencerminkan (CAR) kecukupan modal bank. Ketentuan (CAR) yang berlaku
di Indonesia mengikuti standar Bank for International Settlements (BIS).

Bank Indonesia mewajibkan setiap bank umum menyediakan Capital
Adequency Ratio minimal sebesar 8% dari total aktiva tertimbang menurut

risiko (ATMR) (Darmawi, 2011).



BOPO adalah rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Menurut
Bank Indonesia, BOPO diukur dengan membandingkan total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi. Rasio BOPO ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. Rasio
yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam
menekan biaya operasional- dan meningkatkan pendapatan operasionalnya
yang dapat menimbulkan kerugian: karena bank ‘kurang efisien dalam
mengelola usahanya (SE. Intern Bl, 2004). Semakin tinggi BOPO
mengindikasikan bank semakin tidak efisien dan pada gilirannya akan
menurunkan ROA.

Menurut Veithzal (2013:131) menjelaskan bahwa pengertian BOPO
adalah biaya operasional pada pendapatan operasional adalah rasio yang di
gunakan untuk’ mengkur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya.Rasio ini sering juga di-sebut sebagai rasio
efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemmpuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin
kecil rasio ini'berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank
yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank ada dalam kondisi
bermasalah semakin kecil.

Selanjutnya LDR mencerminkan kegiatan utama suatu bank yang dapat
diartikan sebagai tingkat penyaluran kredit. Semakin tinggi rasio LDR, maka
semakin tinggi dana yang disalurkan kepada pihak tiga, sehingga LDR yang

meningkat dapat meningkatkan profitabilitas bank. NPL merupakan salah satu



pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko
kredit bermasalah yang ada pada suatu bank. Semakin tinggi NPL (kredit
macet) keampuan bank dalam menghasilkan profit (ROA) cenderung akan
turun.

Nusantara Et Al (2009) < menyatakan ROA merupakan rasio
profitabilitas yang penting bagi bank. ROA memfokuskan perusahaan untuk
menghasilkan profit (Emery, Finnery dan Stowe, 1998) seperti diungkapkan
Utami dan Rahayu (2003). ROA selain merupakan ukuran profitabilitas bank,
juga merupakan indikator efisiensi manajerial bank‘yang mengindikasikan
kemampuan manajemen dalam mengelola aset-asetnya untuk memperoleh
keuntungan (Kusmargiani, 2006).

Laporan keuangan mempunyai peranan penting dalam menyediakan
informasi kinerja keuangan perusahaan terutama profitabilitas yang diperlukan
untuk menilai’ perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin
dikendalikan. Investor dapat menggunakan pendekatan fundamental untuk
menilai ' perusahaan yang dijelaskan oleh rasio keuangan dengan cara
membuat dua jenis perbandingan. Pertama, membandingkan rasio keuangan
suatu perusahaan dari wakiu ke -waktu untuk mengamati perkembangan
zaman yang fterjadi. Kedua, membandingkan rasio keuangan sebuah
perusahaan dengan perusahaan lain yang masih bergerak dalam industri yang
relatif sama pada periode tertentu.

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan
yang sering dikaitan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi akan
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Kenaikan harga saham akan

berpengaruh terhadap return saham yang akan menarik banyak investor untuk



berinvestasi dalam perusahaan. Nilai perusahaan sangat penting bagi
perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan akan menjadi
kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama perusahaan.

Persaingan yang muncul dalam dunia usaha saat ini menuntut semua
komponen dalam organisasi untuk selalu mempersiapkan diri terutama
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi munculnya pesaing-
pesaing baru dalam dunia bisnis. Sumber daya manusia merupakan arti
penting dari_suatu realita. bahwa setiap individu manusia merupakan elemen
yang paling utama karena selalu ada dalam suatu organisasi. Oleh karena itu,
kemajuan suatu perusahaan dapat di tentukan dari sumber daya manusia yang
mampu menampilkan kinerja terbaik setiap individu. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat di pengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap
perusahaan akan selalu berusaha untuk mendapatkan kinerja terbaik dari
karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan
tercapai.

Oleh karena itu, peranan efesiensi perlu lebih ditingkatkan sesuai
fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana perusahaan khususnya
dengan lebih memperhatikan. pembiayaan kepada sektor perekonomian.
Penggunaan istilah pembiayaan dalam hal ini didasarkan pada tujuan dari
perusahaan yaitu untuk membiayai kebutuhan modal kerja atau investasi dan
kebutuhan akan pengadaan barang modal sehingga dalam produk penyaluran
dananya menggunakan istilah pembiayaan dan harus dapat diupayakan
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan

nilai-nilai Islami.



Sejak berdirinya CV. Sinar Utama Niagatani pendiri meletakan dasar
bagi karyawan yang telah lama bekerja, mereka mempunyai suatu visi
bagaimana seharusnya karyawan dalam melakukan tugasnya, kemudian di
implementasi oleh anggota organisasi menjadi perilaku organisasi. Dengan
bertumbuhnya organisasi sebagai hasil intruksi organisasi dengan
lingkungannya.

Penulis melakukan penelitian variabel ini karena dalam judul dari
penelitian merupakan variabel yang  nilainya‘ tergantung dari nilai variabel
lainnya: Dalam judul ini Profitabilitas di pengaruhi oleh Efesiesnsi Oprasional
sebagai variabel terikat (Y), Dikatakan terikat karena nilainya tergantung
kepada variabel bebas (X) yaitu Efisiensi Operasional. Penelitian ini sangat
harus di perhatikan di dalam suatu perusahaan agar sumber-sumber ekonomi
mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi, artinya bahwa hasil output yang di
peroleh seimbang dengan masukan.

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan maka penulis mencoba
melihat lebih jauh seberapa besar Efisiensi Operasional pada CV. Sinar Utama
Niagatani. Sehingga  penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “ Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas Pada CV.

Sinar Utama Niagatani ”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan , maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah, Apakah Efisiensi Operasional berpengaruh Terhadap

Profitabilitas pada CV.Sinar Utama Niagatani?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah,
untuk mengetahui tentang Pengaruh Efisiensi Terhadap Profibilitas pada
CV.Sinar Utama Niagatani.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini" di harapkan dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak, antara lain:
1. Manfaat bagi penulis
Penelitian ini di harapkan +dapat. /memberikan. = manfaat  berupa
tambahan pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan
masalah yang di teliti dan melatih diri dalam menerapkan ilmu
pengetahuan. Serta dapat menambah wawasan dalam bidang ilmu
Manajemen Keuangan
2. Manfaat bagi CV.Sinar Utama Niagatani
Manfaat «dari penlitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan
informasi yang bermanfaat sebagai pertimbangan bagi CV.Sinar Utama
Niagatani agar lebin memperhatikan masa kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan semakin meningkat.
3. Manfaat bagi pembaca
Sebagai sarana pengetahuan mahasiswa dan sumber bahan bacaan
secara khususnya menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut
4. Manfaat bagi dunia akademik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat di jadikan referensi ataupun
sebagai data perbandingan sesuai dengan bidang yang akan di teliti,

memberikan sumbangan pemikiran, menambah wawasan pengetahuan



serta memberikan bukti empiris dan penelitian-penelitian sebelumnya

mengenai masa kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Manajemen Keuangan

a. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan (Finance Management)
merupakan seluruh aktifitas ataupun kegiatan perusahaan dalam
rangka penggunaan serta pengalokasian dana perusahaan
secara efisien. Menurut Riyanto (2019), Manajemen Keuangan
merupakan keseluruhan aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya
yang minimal dan syarat syarat yang paling menguntungkan
beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien
mungkin.

Dari teori ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan
keuangan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk
mendapatkan.‘dana  perusahaan ‘'serta meminimalkan biaya
perusahaan dan juga upaya pengelolaan keuangan suatu badan
usaha atau organisasi untuk dapat mencapai tujuan keuangan

yang telah ditetapkan.

b. Tujuan Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan yang efisien membutuhkan tujuan
dan sasaran yang digunakan sebagai standar dalam memberikan
penilaian keefisienan keputusan keuangan.Untuk bisa mengambil

keputusan-keputusan keuangan yang benar, manajer keuangan



perlu menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang
benar adalah keputusan yang akan membantu mencapai tujuan
tersebut. Tujuan keputusan keuangan adalah  untuk
memaksimalkan nilai perusahaan karena dapat meningkatkan
kemakmuran para pemilik perusahaan (pemegang saham).
Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin besar
kemakmuran yang akan diterima oleh. pemilik perusahaan.
Mengenai  tujuan. -~ manajemen  ialah ~ sama dengan
tujuanperusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan pemilik
perusahaan yang ada saat ini (Horne dan Wachowicz, 2012).

Manajemen keuangan yang efisien membutuhkan tujuan
dan sasaran yang digunakan sebagai standar dalam memberikan
penilaian tingkat efisien untuk menentukan keputusan keuangan.
Untuk dapat mengambil keputusan-keputusan keuangan yang
benar, manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang harus
dicapai. Keputusan yang benar adalah keputusan yang akan
membantu mencapai tujuan tersebut.” Keputusan yang diambil
harus sesuai dengan prinsip memaksimumkan nilai perusahaan,
yang identik dengan memaksimumkan laba, serta
meminimumkan tingkat risiko. Agar keseimbangan tersebut
dapat diperoleh, maka perusahaan harus melakukan
pengawasan yang ketat terhadap aliran dana (Suad Husnan dan
Pudijiastuti, 2012).

Perusahaan kemungkinan akan menggunakan informasi

akuntansi untuk menilai kinerja manajer. Hal lain adalah informasi
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manajemen keuangan digunakan bersamaan dengan untuk
menilai kinerja manajernya. Kinerja manajer diwujudkan dalam
berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan. Karena
setiap kegiatan memerlukan sumber daya, maka kinerja
manajemen akan tercermin dari penggunaan sumber daya untuk
mencapai tujuan perusahaan. Di samping itu, informasi
Manajemen Keuangan merupakan dasar yang objektif bukan
subjektif sebagai dasar penilaian kinerja manajer.

Tujuan manajemen ‘keuangan adalah memaksimalkan
nilai kekayaan para pemegang saham, yang berarti meningkatkan
nilai perusahaan yang merupakan ukuran nilai objektif oleh publik
dan orientasi pada kelangsungan hidup perusahaan. Nilai
kekayaan dapat dilihat melalui perkembangan harga saham
(common stock) perusahaan di pasar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan tujuan manajemen
keuangan adalah perencanaan yang dilakukan oleh manajer
keuangan. untuk memperoleh dan menggunakan dana guna
memaksimalkan nilai perusahaan yang diukur dari harga saham
perusahaan. Memaksimumkan kemakmuran pemegang saham
atau nilai perusahaan adalah memaksimumkan nilai sekarang
(present value) semua keuntungan di masa datang yang akan
diterima oleh pemilik perusahaan.

c. Fungsi Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan dalam suatu perusahaan

melaksanakan segala aktivitas perusahaan yang berhubungan
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dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan
mengelola aset untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga
manajemen keuangan tentunya memiliki fungsi utama, agar setiap
kegiatan yang dilakukan oleh manajer keuangan tidak menyimpang
dari fungsinya dan dapatterarah. Fungsi utama dalam manajemen
keuangan yaitu:

a. Keputusan investasi

Keputusan investasi <adalah  fungsi manajemen
keuangan yang penting* dalam menunjang pengambilan
keputusan untuk berinvestasi karena menyangkut tentang
memperoleh dana investasi yang efisiendan komposisi aset
yang harus dipertahankan atau dikurangi.

b. Keputusan Pandanan (Pembayaran Deviden)

Kebijakan dividen perusahaan juga harus dipandang
sebagai‘integral dari keputusan pendanaan perusahaan. Pada
prinsipnya fungsi. manajemen keuangan. sebagai keputusan
pendanaan menyangkut tentang keputusan apakah laba yang
diperoleh oleh perusahaan harus dibagikan kepada pemegang
saham atau ditahan guna pembiayaan investasi dimasa yang
akan datang.

c. Keputusan Manajemen Aset

Keputusan manajemen aset adalah fungsi manajemen
keuangan yang menyangkut tentang keputusan alokasi dana
atau aset, komposisi sumber dana yang harus dipertahankan

dan penggunaan modal baik yang berasal dari dalam
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perusahaan maupun luar perusahaan yang baik bagi
perusahaan.

Fungsi manajemen keuangan adalah salah satu fungsi
utama yang sangat penting dalam perusahaan, disamping
fungsi-fungsi yang lainnya yaitu fungsi pemasaran, sumber
daya manusia dan operasional. Walaupun dalam
pelaksanaannya keempat fungsi-fungsi tersebut saling
berhubungan dengan yang lainnya.

2. Efisiensi Operasional
a. Pengertian Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional adalah biaya yang harus dikeluarkan
bank dalam memenuhi pengoperasian usahanya.Semakin tinggi
efisiensi operasional yang dikeluarkan, maka kinerja manajemen
bank tersebut semakin baik. Efisiensi operasional dapat diukur
dengan cara membagi biaya operasional dengan pendapatan
operasional (BOPO). Rasio BOPO. sering- disebut juga rasio
efisiensi yang digunaan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan < biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil.

Menurut Anggi Pratama Nasution (2018) Efisiensi adalah
merupakan suatu kemampuan perusahaan/pemerintah dalam

menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh hasil tertentu dengan
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menggunakan masukan (input) yang serendahrendahnya untuk
menghasilkan suatu keluaran (output), dan juga merupakan
kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan
sebenar-benarnya.

Menurut Ni.MadeWinda Parascintya Bukian,et al, dalam
Sawir (2016) Efisiensi operasional merupakan efisiensi perusahaan
dalam menggunakan seluruh aktivanya dalam menghasilkan
penjualan, sehingga biaya dapat diminimalkan dan akan tercapai
laba yang maksimum. Semakin efisien perusahaan menggunakan
total asetnya, maka total costakan semakin kecil dan net profit
semakin besar. Sedangkan efektivitas perusahaan yang dimaksud
adalah efektivitas perusahaan dalam manajemen aktiva baik lancar
maupun tetap, dan juga efektivitas struktur pendanaan aktiva-aktiva
tersebut, sehingga tingkat pengembalian lebih besar dari dari biaya
modal yang digunakan untuk menbiayai aktiva-aktiva tersebut.

Efisiensi operasional adalah biaya yang harus dikeluarkan
bank dalam memenuhi pengoperasian ‘usahanya.Semakin tinggi
efisiensi operasional yang dikeluarkan, maka kinerja manajemen
bank tersebut semakin baik. Efisiensi operasional dapat diukur
dengan cara membagi biaya operasional dengan pendapatan
operasional (BOPO).

Efisiensi  operasional dilakukan  untuk  mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam mengendalikan biaya

operasional terhadap pendapatan operasional dan juga menilai
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kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya
pada saat jatuh tempo.

Dapat disimpulkan bahwa pengertian Efisiensi operasional
(operational efficiency) menekankan bahwa efisiensi dicapai bila
transaksi dilakukan dengan biaya transaksi yang minimum. Industri
perbankan merupakan industri yang banyak mengalami berbagai
macam risiko dalam menjalankan operasionalnya.

Adapun Rumus. untuk ‘menghitung Efisiesni Operasional
yaitu:

Biaya Operasional

BOPO= x 100%

Pendapatan Operasional

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efesiensi

a. Bagi Hasil
sebuah bentuk perjanjian yang dilakukan oleh pengusaha
dengan investor untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Hal
ini ditandakan dengan adanya kontrak kerja'sama antara kedua
belah ‘pihak di mana jika perusahaan ' menghasilkan
keuntungan, maka akan dilakukan pembagian dari hasil laba.

b. Biaya Promosi
biaya penjualan yang dikeluarkan dalam rangka
memperkenalkan dan/atau menganjurkan pemakaian produk
baik langsung maupun tidak langsung untuk meningkatkan
penjualan.

c. Ukuran Perusahaan



15

merupakan suatu skala yang dapat dihitung dengan tingkat total
aset dan penjualan yang dapat menunjukkan
kondisi perusahaan dimana perusahaan lebih  besar akan
mempunyai kelebihan dalam sumber dana yang diperoleh
untuk membiayai investasinya untuk memperoleh laba.
c. Indikator Efisiensi Operasional
Menurut: Listya Devi Junaidi dalam Anthony (2018) indikator
Efisiensi yaitu:
a. Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO)
Biaya operasional secara harafiah terdiri dari 2 kata yaitu “biaya”
dan “operasional” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, biaya
berarti uang yang dikeluarkan untuk mengadakan (mendirikan,
melakukan, dan sebagainya) sesuatu, ongkos, belanja, dan
pengeluaran. Sedangkan, operasional berarti secara (bersifat)
operasi, berhubungan dengan operasi. menurut Jusuf (2008:33)
adalah - "Biaya operasional adalah biaya-biaya yang tidak
berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan
dengan aktivitas = operasi perusahaan sehari-hari.” biaya
operasional adalah biaya yang berhubungan atau mempengaruhi
langsung pada aktivitas perusahaan, secara umum tujuan dari
aktivitas perusahaan adalah untuk memperoleh laba, unsur
terbesar dari laba adalah pendapatan operasional, dengan kata lain
biaya operasional merupakan sumber ekonomi dalam upaya
mempertahankan dan menghasilkan pendapatan operasional

dimana perusahaan harus melakukan efesiensi biaya untuk
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menghasilkan laba oparsaiomal, efesiensi Menurut Henry Faizal
Noor (2010:340), bahwa “Efisiensi adalah istilah untuk tingkat
pemanfaatan pendapatan yang optimal, atau tingkat pemanfaatan
pendapatan dengan pemborosan atau kemubaziran pengeluaran
(biaya) yang minimal.”sedangkan Menurut Henry Faizal Noor
(2010:340), bahwa “Efisiensi adalah istilah untuk tingkat
pemanfaatan pendapatan yang optimal, atau tingkat pemanfaatan
pendapatan dengan-pemborosan atau kemubaziran pengeluaran
(biaya) ‘yang minimal.”¢ Pengukuran efisiensi dapat dilakukan
dengan membandingkan realisasi dengan  anggarannya.
Pengukuran efisiensi dapat dikembangkan dengan cara
membandingkan antara kenyataan biaya yang dipergunakan
dengan standar pembiayaan yang telah ditetapkan Anggaran yang
dilakukan oleh CV. Sinar Utama Niagatani.

Menurut Juliani (2007), biaya operasional pendapatan
operasional (BOPO), vaitu biaya operasional ‘dibagi pendapatan
operasional atau dengan rumus:

Biaya Operasional
BOPO = st

Pendapatan Operasional

Menurut Baridwan (2004:31), biaya operasional dapat dibagi

menjadi dua kelompok, yaitu :

1. Biaya penjualan, terdiri dari gaji dan komisi salesman,
advertensi, promosi, bahan pembantu untuk bagian penjualan,
depresisi aktiva tetap bagian penjualan, depresiasi alat
pengangkutan penjualan, serta semua biaya yang berhubungan

dengan penjualan.
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2. Biaya administrasi dan umum terdiri dari: gaji pimpinan dan
pegawai kantor, bahan pembantu untuk kantor, depresiasi
aktiva tetap kantor, telepon, perangko, sumbangan dan lain-
lain.

a. Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk. menganalisis dan meng-
interprestasikan posisi keuangan jangka pendek, tetapi juga sangat
membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja
yang digunakan dalam<perusahaan, juga penting bagi kreditor
jangka panjang dan pemegang saham yang akhir atau setidak-
tidaknya ingin mengetahui prospek dari dividen dan pembayaran

bunga di masa yang akan datang.

3. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas  (keuntungan)  merupakan’ kemampuan
manajemen untuk memperoleh laba.Laba terdiri dari laba kotor,
laba operasi‘dan laba bersih.Untuk memperoleh laba diatas rata-
rata, manajemen harus mampu meningkatkan pendapatan dan
mampu mengurangi beban atas pendapatan. Itu berarti manajemen
harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga yang
menguntungkan dan menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai
tambah.

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah
suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai

sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat
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yang dapat diterima. Salah satu ukuran dari profitabilitas yang
terkait dengan investasi yaitu tingkat pengembalian investasi atau
pengembalian aktiva (ROA). Rasio ini mengukur efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh dananya. Rasio ini juga
menunjukkan efektivitas<manajemen dalam menggunakan aktiva
untuk memperoleh profitabilitas. Profitabilitas sebuah perusahaan
akan ditentukan oleh efisiensi operasional dari perusahaan tersebut
(Yuliani, 2007),.dalam hal.ini profitabilitas yang diukur dengan ROA,
yang menunjukkan seberapa“efisien laba dapat dihasilkan dari
asset yang digunakan atau dimiliki perusahaan. ROA yang rendah
mengindikasikan pendapatan perusahaan yang rendah terhadap
sejumlah asset yang dimilikinya. Jadi tidak efisiennya perusahaan
dalam menggunakan asset yang dimilikinya dapat mempengaruhi
ROA, yaitu ROA akan menurun akibat dari ketidakefisienan
tersebut, yang berakibat kurangnya minat para’investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut (Syauta dan
Widjaja, 2009).

Menurut Ni. Kadek Ayu Sudiani dalam Husan (2016)
profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih
oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Profit yang
tinggi memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik
sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan
permintaan saham. Semakin baik pertumbuhan profitabilitas
perusahaan berarti prospek perusahaan di masa depan dinilai

semakin baik di mata investor. Apabila kemampuan perusahaan
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untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan
meningkat.

Profitabilitas merupakan rasio yang dapat mewakili kinerja
keuangan perusahaan, dimana meningkatnya kinerja keuangan
perusahaan akan meningkatkan return yang akan di dapatkan oleh
investor. Profitabilitas dapat dihitung dengan ROE (return on
equity). <Return On Equity mencerminkan tingkat hasil
pengembalian investasi bagi pemegang saham. Profitabilitas yang
tinggi mencerminkan kemampuan */ perusahaan. dalam
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham.
Maka, akan terjadi hubungan positif antara profitabilitas dengan
harga saham dimana tingginya harga saham akan mempengaruhi

nilai perusahaan. Adapun rumus dari Profitabilitas Yaitu:

Laba Bersih
RO Cra T e
Total Aktiva

x 100%

b. Indikator Profitabilitas
a. Margin Laba (profit margin)

Angka ini. - menunjukkan beberapa persentase
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap
penjualan.Semakin besar rasio ini semakin baik, karena
dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
cukup tinggi.

] ] Pendapatan Bersih
Profit Margin = - x 100%
Penjualan

b. Return On Asset (ROA)
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ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
jumlah  keseluruhan  aktiva yang tersedia  dalam
perusahaan.ROA digunakaan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan.

Laba Bersih

s Total Aktiva

x.100%

Return On Investment (ROI)
Rasio ini- menunjukkan bahwa persen diperoleh laba
bersih bila diukur dari modal pemilik.Semakin besar rasio ini

maka semakin baik.

T Laba Bersih 100%
~ Rata — rata Modal x o

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas

Perusahaan

a. Pengaruh Variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap

Profitabilitas. Debt to Equity Ratio (DER) atau rasio utang
terhadap ekuitas menggambarkan besarnya jumlah utang yang
dimiliki perusahaan dengan membandingkan antara jumlah
utang dengan jumlah ekuitas. nilai perusahaan dengan utang

lebih tinggi dibandingkan nilai perusahaan tanpa utang.
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Implikasi dari teori ini adalah perusahaan sebaiknya
menggunakan utang sebanyak-banyaknya

Pengaruh Variabel Net Receivable Asset (NRA) terhadap
Profitabilitas. Net Receivable Asset (NRA) atau rasio piutang
terhadap aset menggambarkan besarnya jumlah piutang
pembiayaan (investasi) yang dimiliki perusahaan pembiayaan
dengan membandingkan antara jumlah piutang dengan jumlah
aktiva. Secara umum. semakin besar jumlah piutang yang
dimiliki suatu perusahaan maka semakin rendah profitabilitas
perusahaan bersangkutan, mengingat semakin besar piutang
maka semakin tinggi kemungkinan piutang tidak terbayar.
Pengaruh Variabel Operating Effeciency (OE) terhadap
Profitabilitas. Untuk melihat efisiensi operasional perusahaan
pembiayaan digunakan variabel Operating Effi ciency (OE) yaitu
perbandingan antara jumlah beban usaha ‘dengan jumlah
aktiva. Semakin tinggi nilai OE berarti semakin tidak efisien
perusahaan dalam menggunakan aktivanya sehingga
profitabilitasnya cenderung rendah.

Pengaruh Variabel Size terhadap Profitabilitas. Perusahaan
besar (aktiva besar) dapat mengeluarkan biaya promosi yang
efektif dan menguasai pangsa pasar yang lebih besar.
Sebaliknya perusahaan kecil (aktiva kecil) lebih fokus pada
segmen pasar sehingga dapat berdampak pada profitabilitas.
Pengaruh Variabel Growth terhadap Profitabilitas. Pada

perusahaan manufaktur di Indonesia menyatakan bahwa
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Growth memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Return
on Equity yang berarti semakin tinggi pertumbuhan perusahaan
maka semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan.
Penelitian ini menggunakan pertumbuhan total aktiva sebagai
proxy dari Growth.<Jika pertumbuhan total aktiva dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk keperluan investasi maka
berpeluang akan meningkatkan keuntungan perusahaan.
Pertumbuhan ' bagi -suatu '‘perusahaan bermanfaat sampai
“tingkat tertentu/optimal” tetapi akan berbahaya dan mungkin
berakibat fatal apabila tingkat optimal terlampaui
f. Pengaruh Variabel Gross Domestic Product terhadap
Profitabilitas. Gross Domestic Product (GDP) mengukur nilai
pasar barang dan jasa akhir yang diproduksi selama satu tahun
oleh sumber daya di suatu negara tanpa memandang siapa
pemilik sumber daya tersebut. Semakin besar GDP menunjukan
semakin besar ' pengeluaran masyarakat -atau daya beli
masyarakat suatu negara. Besarnya tingkat GDP merupakan
peluang bagi perusahaan untuk memproduksi atau menjual
lebih  banyak produk atau jasa dan membuka peluang
perusahaan memperoleh keuntungan mengingat kemampuan
belanja masyarakatnya yang besar pula.
d. Tujuan Profitabilitas Bagi Perusahaan
Dari laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan,
maka pihak manajemen perusahaan dapat melakukan rencana-

rencana untuk menentukan tujuan perusahaan. Profitabilitas



23

merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan

yang dibuat oleh pimpinan perusahaan. Menurut Kasmir

(2008:197), tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun

bagi pihak luar perusahaan adalah :

a. Untuk mengukur atau. menghitung laba yang diperoleh
perusahaan selama satu periode tertentu.

b. Untuk mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

c. Uniuk menilai perkembangan.laba dari'waktu ke waktu.

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri.

e. Untuk mengukur profitabilitas seluruh dana yang digunakan
perusahaan baik modal pinjaman maupun moda! sendiri.

Penggunaan rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja

perusahaan dapat dilakukan = dengan ¢ menggunakan
perbandingan berbagai komponen yang ada di dalam laporan
keuangan, terutama neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran
dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya,
agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang
tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari

penyebab perubahan tersebut.

B. Tinjauan Empiris
Dalam melakukan suatu penelitian , tidak dapat dibedakan dari

penelitian-penelitian  masa lalu yang penting yang ditetapkan sebagai
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bahan untuk membentengi hasil-hasil, sebagai kaidah-kaidah penelitian
dan untuk membedakan dan penelitian yang diarahkan oleh para ilmuwan
masa lalu. Terdapat penelitian terdahulu dengan topik yang relevan dan

dapat dijadikan dasar peneliti dalam menyusun kerangka berpikir yaitu

antara lain:

No

Nama Peneliti

dan Tahun
Penelitian

Hasil Penelitian
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Nuri Zulfah Analisis Dalam Alat yang di Berdasarkan persamaan
Hijriyani & Profitabilitas penelitian gunakan regresi di atas, maka didapat
Setiawan Perbankan metode analisis | dalam hasil analisis dari
(2017) Syariah di yang digunakan | penelitian ini masingmasing variabel
Indonesia adalah regresi yaitu SPSS sebagai berikut konstanta dari
Sebagai Dampak | data panel persamaan regresi sebesar -
Dari Efisiensi 2,347228 yang diartikan
Operasional bahwa apabila variabel
independen (BOPO, PPAP,
NPF dan FDR) bersifat
konstan, maka variabel
dependen (ROA) adalah
sebesar 2,347228. konstanta
bernilai negatif dapat diartikan
bahwa secara keseluruhan,
variabel independen
mempengaruhi variabel
dependen secara negatif.
variabel ROA adalah sebesar
7,049777.
Elis Badriah Analisis Efisiensi | Hipotesis dalam | Analisis Biaya operasional secara
(2020) Biaya penelitian ini Koefisien harafiah terdiri dari 2 kata yaitu
Operasional akan dianalisis Korelasi “biaya” dan “operasional”
Terhadap Laba secara Sederhana menurut Kamus Besar Bahasa
Operasl kuantitatif untuk Indonesia, biaya berarti uang
mengetahui ada yang-dikeluarkan untuk
tidaknya mengadakan (mendirikan,
pengaruh melakukan, dan sebagainya)
efisiensi biaya sesuatu, ongkos, belanja, dan
operasional pengeluaran. Sedangkan,
terhadap operasional berarti secara
perubahan laba (bersifat) operasi,
operasi PT. Inka berhubungan dengan operasi.
Mutiara Mas menurut Jusuf (2008:33)
Cisaga adalah "Biaya operasional
adalah biaya-biaya yang tidak
berhubungan langsung.
Erni Masdupi Pengaruh Penelitian ini Alat yang di Berdasarkan hasil penelitian
(2014) Efesiensi menggunakan gunakan ini dapat disimpulkan yang
Operasional data sekunder dalam menentukan kemampaun
Terhadap yang diperoleh penelitian ini perbankan yang terdaftar di
Profitabilitas dari Indonesian | yaitu SPSS BEI dalam periode 2007-2010
Sektor Capital Market dalam menghasilkan ROA
Perbankkan Directory hanya BOPO dan NPL.
(ICMD). Semakin efisien suatu bank

dalam menjalankan bisnisnya
yang ditandai dengan
pendapatan operasional yang
lebih besar daripada biaya
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operasional maka ROA akan
meningkat.

Misti Hariasih, | Pengaruh Risiko | Penelitian ini analisis regresi | Hasil penelitian ini
Rizal Yulianto, | Kredit dan menggunakan linier berganda | menunjukkan bahwa secara
& Amrin Efisiensi pendekatan dan parsial variabel risiko kredit
Hidayat Operasional analisis menggunakan | (X1) berpengaruh secara
(2018) terhadap Kinerja | kuantitatif program.SPSS | signifikan negatif terhadap
BPR deskriptif versi 16 for kinerja keuangan bpr
Konvensional windows konvensional (Y), sedangkan
variabel efisiensi operasional
(X2) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja
keungan bpr konvensional (Y).
Dan hasil uji secara simultan
atau bersamabersama,
variabel risiko kredit (X1) dan
efisiensi operasional (X2)
berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan bpr
konvensional (Y), hal ini
dibuktikan dengan hasil uji F
dengan nilai sebesar sig 0,000
< 0.05.
Muhammad Analisis Pengaruh | Penelitian yang | analisis regresi | Berdasarkan hasil pengujian di
Noval & Lisda | Dana Syirkah penulis linier berganda | atas dapat disimpulkan bahwa
Aisyah Temporer dan penelitian ini (multiple linier | secara parsial Dana Syirkah
(2021) Efisiensi Operasi | adalah gunakan | regression Temporer mempengaruhi
Terhadap dalam penelitian | method) yang | Profitabilitas Bank Syariah. Hal
Profitabilitas Bank | yang bersifat bertujuan ini menunjukkan bahwa jumlah
Syariah kuantitatif untuk menguji | dana yang disimpan oleh
pengaruh dan | masyarakat di Bank Syariah
hubungan berpengaruh pada tingkat
lebih dari satu | Profitabilitas yang dihasilkan
variabel bebas | oleh Bank Syariah di
terhadap Indonesia. Hasil lain
variabel terikat. | menunjukkan Efisiensi Operasi
secara parsial dapat
mempengaruhi Profitabilitas
Bank Syariah.
Dwi Agung Pengaruh Resiko | Penelitian yang | Alat yang di Berdasarkan hasil analisis
Prasetyo & Ni | Kredit, Likuiditas, | penulis gunakan ditemukan bahwa risiko kredit
Putu Ayu Kecukupan penelitian ini dalam berpengaruh negatif signifikan
Darmayanti Modal, dan adalah gunakan | penelitian ini terhadap profitabilitas,
(2015) Efisiensi dalam penelitian | yaitu SPSS likuiditas berpengaruh positif
Operasional yang bersifat signifikan terhadap

Terhadap

kuantitatif

profitabilitas, kecukupan modal
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Profitabilitas Pada

berpengaruh negatif tidak

PT. BPD Bali signifikan terhadap
profitabilitas, dan efisiensi
operasional berpengaruh
negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

Ignatius Pengaruh Pendekatan Penelitian ini Dari hasil penelitian
Leonardus Profitabilitas, yang digunakan | juga menyatakan bahwa return on
Lubis, Bonar M | Struktur Modal, dalam penelitian \| menggunakan | equity (ROE) berpengaruh
Sinaga & dan Likuiditas ini adalah analisis regresi | positif dan signifikan terhadap
Hendro Terhadap Nilai pendekatan data panel PBV sehingga perusahaan
Sasongko Perusahaan kuantitatif perlu memperhatikan dan
(2017) terus meningkatkan ROE
dengan cara mengambangkan
prospek kegiatan dalam
rangka untuk peningkatan
laba. Nilai probabilitas terbesar
adalah ROE jika dibandingkan
dengan variabel independen
lainnya
Ni Kadek Ayu | Pengaruh Pendekatan Uji asumsi Berdasarkan hasil penelitian,
Sudiani & Ni Profitabilitas, yang digunakan | klasik dan maka diperoleh simpulan
Putu Ayu Likuiditas, dalam penelitian | analisis regresi | bahwa profitabilitas
Darmayanti Pertumbuhan, ini adalah linear berpengaruh positif dan
(2016) dan Investment pendekatan berganda signifikan terhadap nilai

Opportunity Set yang berbentuk | dengan perusahaan sektor industri

Terhadap Nilai asosiatif bantuan barang konsumsi di Bursa

Perusahaan aplikasi SPSS | Efek Indonesia periode 2012-

22 for windows

2014, hasil tersebut
membuktikan bahwa semakin
tinggi nilai profit yang didapat
maka akan semakin tinggi nilai
perusahaan..

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran ringkasan mengenai keterkaitan

suatu variabel dengan variabel lainnya yang akan di teliti atau menggambarkan

pengaruh atau hubungan satu sama lain.Mengemukakan bahwa, kerangka

pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
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A. Indikator Efesiensi Operasional
1. Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO)

2. Current Ratio (CR)

3. Total Asset Turnover (TATO)

B. Indikator Profitabilitas
Return On Asset (

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Pengaruh BOPO (X1) terhadap profitabilitas (Y) Pengujian nilai signifikansi
untuk pengaruh ini, diperoleh nilai signifikansi 0.050 < 0,05 dan t hitung
1.366 < 3.182. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif profit margin terhadap efisiensi operasional.

Pengaruh CR (X2) terhadap profitabilitas (Y) Pengujian nilai signifikansi
untuk pengaruh ini, diperoleh nilai signifikansi 0,035 < 0,05 dan t hitung
2.434 < 3.182. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif return on asset terhadap efisiensi operasional.

Pengaruh TATO.(X3) terhadap profitabilitas (Y) Pengujian nilai signifikansi
untuk pengaruh ini, diperoleh nilai signifikansi 0,093 < 0,05 dan t hitung
2441 < 3.182. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

positif return on investment terhadap efisiensi operasional.



BAB Il
Metodologi Penelitian
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
mewakili paham positivisme.  Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model sistematis, teori dan/atau hipotesis
yang berkaitan dengan fenomena alam 'atau objek penelitian. Proses
pengukuran adalah'bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal
ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan
ekspresi metematis dari hubungan kuantitatif.Selain dari pada itu penelitian
eksplanasi ini diharapkan mampu mengungkapkan keterkaitan antara efisiensi
operasional terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dalam bentuk sudah jadi dan telah diolah
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan = dikantor CV, = Sinar Utama
Niagatani tempatnya berada Dsn. Waetuo, Desa Tolangi, Jin. Poros
Rawamangun, Kec. Sukamaiju, Kab. Luwu Utara, Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu selama 2 (dua)

bulan yaitu bulan Februari s/d Maret 2023.
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C. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, tetapi
mengunakan data sekunder apabila mengumpulkan informasi dari data-data
yang telah diolah pihak lain (Sugiyono 2016:137). Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu laporan keuangan perusahaan CV. Sinar Utama Niagatani

yang diberikan langsung dengan rincian terbatas.

D. Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016: 136) “Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan Penjelasan diatas maka
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan. CV. Sinar Utama

Niagatani.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016:137) “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi’. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik pemilihan sampel
berdasarkan laporan keuangan CV. Sinar Utama Niagatani selama 5 tahun

periode 2018-2022.
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Tabel 3.1
Anggaran Biaya Operasional
CV. Sinar Utama Niagatani

Tahun 2018-2022

Tahun Anggaran Realisasi Naik/Turun
2018 1.200.000.000 1.350.600.000 -
2019 1.560.000.000 1.475.000:000 360.000.000
2020 1.802.000.000 1.000:000.000 242.000.000
2021 1.930.447.000 1.654.010.500 128.447.000
2022 2.230.668.000 2.000.000.000 300.221.000

Sumber: CV. Sinar Utama Niagatani

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mempermudah

penulis dalam mendapat data yang valid dan reliable.. Dalam penelitian

tersebut yaitu :

Observasi

Salah satu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian secara langsung di lokasi penelitian yaitu di kantor CV. Sinar
Utama Niagatani.
Dengan kerangka pikir:
a. Indikator Efesiensi Operasional

1. Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO)
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2. Current Ratio (CR)
3. Total Assets Turnover (TATO)
b. Indikator Profitabilitas
Return On Asset (ROA)
F. Defenisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2016: 59) “variabel adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian-ini.terdapat/dua jenis variabel yaitu
dependen (terikat) dan independen (bebas). Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu profitabilitas dengan memaikai ROA/PROFIT
MARGIN. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah
efisiensi operasional yang terdiri dari : Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPQO), Current Ratio (CR) dan Total Aset Turnover
(TATO). Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Profitabilitas
Profitabilitas. adalah rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan (Sudana, 2015 dalam saleh, 2020).
Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On
Asset (ROA). Menurut Kasmir (2019:203) Return On Assets
(RO) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah asset yang digunakan dalam perusahaan.

2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
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BOPO adalah kelompok rasio yang mengukue efisiensi dan
efektivitas oprasional suatu perusahaan dengan jalur
membandingkan satu terhadap lainnya. Rasio BOPO

digunakan untuk mengukur efisiensi operasinal perusahaan

dengan meman biaya operasional terhadap

- pr— -
(188 AkaAll [aSl
5

Tabel 3. 2

Operasional Variabel
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operasi dan laba
bersih.Untuk
memperoleh laba
diatas rata-rata,
manajemen harus
mampu
meningkatkan
pendapatan dan
mampu mengurangi
beban atas
pendapatan.

No | Variabel Defenisi Indikator Metode
Penelitian
1 Efesiensi Efisiensi operasional 1. Biaya
Operasional | adalah biaya yang :
harus dikeluarkan operasional
bank dalam pendapatan Penelitian
memenuhi . o
. operasional Kuantitatif
pengoperasian
usahanya.Semakin (BOPO)
tinggi e_f|3|en3| 2. Current Ratio
operasional yang
E.lkell_Jarkan, maka (CR)
inerja manajemen
bank te.rseb.ut 3. Total Assets
semakin-baik
Turnover
(TATO)
2 Profitabilitas | Profitabilitas 1. Return On Asset
(keuntungan)
merupakan o
kemampuan
manajemen untuk
memperoleh
laba.Laba terdiri dari Penelitian
laba kotor, laba v s
Kuantitatif

G. Metode Analisis Data
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Teknik Analisis data yang digunakan untuk mengolah data dalam
penelitian ini menggunakan software SPSS dengan cara memasukan hasil

dari variabel yang akan diuiji.

1. Uji Normalistis

Uji normalistis bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan variabel independen, keduanya
mempunyai distribusi normal’ ataukah tidak. Untuk menguiji
normalistis data digunakan grafik normal probability plot yang dapat
membandingkan nilai observasi dengan nilai yang diharapkan dari
suatu distribusi normal. Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalistis. Sebaliknya jika data menjauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal tersebut, maka
model regresi tidak memenuhi asusmsi normalistis' (Ghozali, 2012)

2. Uji Multikolinearitas
Menurut  Ghozali (2013:105) uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Nodel regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi kolerasi diantara variabel independen. Multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF).
Jika nilai tolerance >0,1 dan VIF <10 maka tidak terjadi

multikolinearitas.

H. Uji Hipotesis
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Uji t
Merupakan salah satu uji hipotesis yang digunakan untuk
mengetahui apakah suatu variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) dinyatakan signifikan, untuk melakukan uji hipotesis perlu
diketahui dasar pengambilan keputusan dalam uji t.
Adapun acuan yang digunakan dalam pengambilan keputusan uji t:
a. Berdasarkan-Nilai Signifikan (Sig)
1) Jika nilai (Sig) < Probabilitas 0,005, maka terdapat pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y atau hipotesis diterima.
2) Jika nilai (Sig) > Probalitas 0,005, maka tidak ada pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y atau hipotesis ditolak.
b. Berdasarkan Perbandingan nilai t hitung dengan t tabel
1) Jika nilai t hitung > t table, maka terdapat pengaruh antara variabel
X dengan variabel Y atau hipotesis diterima.
2) Jika nilai t hitung < t table, maka tidak ada pengaruh antara variabel

X dengan variabel Y atau hipotesis ditolak.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Nilai koefisien determinasi / R2 berada pada rentang angka nol (0)
dan satu (1). Jika nilai koefisien determinasi yang mendekati angka nol (0)
berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat sangat
terbatas. Sebaliknya apabila nilai koefisien determinasi variabel mendekati
satu (1) berarti kemampuan variabel bebas dalam menimbulkan

keberadaan variabel terikat semakin kuat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Pemelitian

1.

Gambaran Umum CV. Sinar Utama Niagatani

Perkembangan usaha dikabupaten. Luwu Utara memunculkan
persaingan yang ketat. Perusahaan jasa maupun dagang tumbuh
seperti  jamur _dimusim hujan. < Masing-masing perusahaan
menampilkan_ performa dan’ keunggulan produk mereka. Dalam era
persaingan bebas sekarang ini, perusahaan harus dapat bersaing
dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha yang sama.
Untuk terus dapat eksis dalam persaingan tersebut, perusahaan harus
dapat menghasilkan produk yang berkualitas bagi konsumen yang
menggunakan produknya.

CV. Sinar Utama Niagatani adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dalam bidang distributor racun pertanian, yang didirikan pada
tanggal 21 April 2013 bertempat di Dusun®Waetuwo, Desa Tolangi,
Kecamatan Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara. Perusahaan ini berdiri
diatas lahan bangunan dengan luas 150 m? dengan Panjang 15m dan
lebar 10 m. bangunan ini sudah termasuk Gudang penyimpanan
barang dan kantor pengelolah perusahaan. CV. Sinar Utama Niagatani
sebenarnya merupakan anak perusahaan dari PT. Samudra Utama
Narapati yang berpusat diibu kota Indonesia yaitu Jakarta. Perusahaan
ini sendiri dibangun oleh dua orang sahabat berdarah cina Bernama

Andre Honoris dan Eddy Sutanto. Setelah perusahaan mereka mulai
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berkembang di kota-kota jawa dan Sulawesi seperti Sulawesi Tengah
dan Sulawesi Tenggara, mereka pun berinisiatif untuk membuka
cabang baru di Sulawesi selatan yang bertempat di kecamatan
sukamaju, pada awal berdirinya nama perusahaan ini bukan CV.Sinar
Utama Niagatani melainkan-UD. Mandiri Bersama, setelah beberapa
tahun berjalan perusahaan ini berganti nama menjadi CV. Sinar Utama
Niagatani pada tahun 2017.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi perusahaan yang terdepan dan terpercaya.

b. Misi

1. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen.

2. Membangun profesionalisme dan akuntabilitas sebagai prinsip
yang di junjung tinggi dalam memajukan perusahaan.

3. Mewujudkan pengelolaan sumber daya ' pertanian yang
produktif, berkualitas dan berdaya saing.dalam menghadapi
tantangan persaingan global.

3. Struktur Organisasi CV. Sinar Utama Niagatani
Dalam sebuah organisasi, struktur sangat mempunyai arti penting
agar pelaksanaan kegiatan, tugas dan fungsi usahanya dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Bentuk struktur organisasi dapat berbeda-
beda antara satu dengan lainnya,dan bentuk ini selalu dipengaruhi oleh
fungsi dasar kerja dari jenis kegiatan perusahaan atau besar kecil dari

perusahaan tersebut.



41

Berdasarkan pengertiannya, struktur organisasi dapat diartikan
sebagai suatu alat organisasi yang akan memberikan gambaran
sistematis tentang satuan-satuan kerja dan hubungan-hubungan yang
terjadi serta pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dari
masing-masing organisasi /bagian, baik secara vertikal maupun
horizontal didalam mencapai tujuan organisasi. Gambaran sistematis
tersebut ditunjukkan pada garis-garis menurut kedudukan atau jenjang
yang.sudah berkembang, Hal ini disebabkan oleh karena seseorang
sebagai karyawan didalam ‘suaiu. organisasi, mempunyai suatu
keterbatasan baik waktu maupun kemampuan.

Apabila suatu pendelegasian ingin berjalan dengan baik dan lancar
maka deskripsi dari tugasnya harus jelas, sehingga baik pendelegasian
wewenang dari seseorang yang memegang suatu jabatan dan
seseorang. yang menerima atau bersedia serta mampu menerima
pendelegasian tersebut dapat dilihat dengan jelas dan tegas. Dengan
demikian, didalam organisasi setiap orang akan-mengetahui dengan
jelas tentang tugas dan wewenang, tanggung jawab serta hubungan
dantata kerjanya.

CV. Sinar Utama Niagatani juga telah melaksanakan hal serupa
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang mana struktur
organisasi telah disusun dengan jelas sehingga personal organisasi
didalam bekerja telah mengetahui tugasnya masing-masing. Untuk
mengetahui dengan jelas mengenai gambaran struktur organisasi dari

CV. Sinar Utama Niagatani dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi CV. Sinar Utama Niagatani

¥

\\
‘\-%\ ‘*f\n

digunakan dalam penelitian terdistribusi normal. Probability Plot
dimana model regresi dikatakan berdistribusi normal jika data ploting
(titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis

diagonal.
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Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

Frigatieial - T T " R dabiid Lo Bt o Larg] Pl Ll
Codh il et et b PRSP TSR | I TS

"‘.:'1 1] Fa T ¥ 1%
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Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik mengikuti garis diagonal.
Hal tersebut berarti bahwa data terdistribusi secara normal.

2. Uji Muliikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

kemiripan atar variabel bebas dalam model tersebut, timbulnya

kesamaan antar variabel akan mengakibatkan korelasi yang sangat

erat. Pengujian ini juga dapat menghindari bagian dari rutinitas masing-

masing variabel mengenai dampak pengujian variabel independen

terhadap variabel dependen dalam proses pengambilan keputusan.

Jika nilai tolerance > 0,100 dan VIF <10,00. (Tidak Ada Gejala

Multikolinearitas)



44

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant) B
BOPO«(X1) 173 1.384
CR (X2) 1.291 _7.922
TATO (X3) 1.152 5.839

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diambil. kesimpulan bahwa nilai yang diperoleh
variabel BOPO, CR & TATO berada diangka 7.922 — 1.384 sehingga hasil uji
multikolinearitas terbebas dari gejala multikolinearitas dikarenakan nilai VIF masih

berada diangka 1 dan 10.00.

3. Uiji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel
independen yaitu Return on asset, profit margin, return on equity &
current asset terhadap efisiensi operasional (BOPO).
a. Ujit Parsial
Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh return on asset,
profit margin, return on investment dan current ratio terhadap
efisiensi operasional/bopo. Jika nilai sig <0,05 maka artinya
variabel independent X secara sendiri-sendiri berpengaruh

terhadap variabel independent ().
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Tabel 4.4

Hasil uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.267 .299 2.702 .014
BOPO (X1) .987 .687 1.360 1.366 .050 173 1.384
CR (X2) 2837 [ 1.166 A4 2434 .035 1.291 7.922
TATO (X3) 1.927 789 3.098 2.441 .026 1.152 5.839

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS maka dapat diperoleh hasil
dalam tabel 4.4 di atas antara pengaruh efisiensi operasional terhadap
profitabilitas yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

4.

Pengaruh BOPO (X1) terhadap profitabilitas (Y) Pengujian nilai signifikansi
untuk pengaruh ini, diperoleh nilai signifikansi 0.050 < 0,05 dan t hitung
1.366 < 3.182. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif profit margin terhadap efisiensi operasional.

Pengaruh CR(X2) terhadap profitabilitas (Y) Pengujian nilai signifikansi
untuk pengaruh ini, diperoleh nilai signifikansi 0,035 < 0,05 dan t hitung
2.434 < 3.182. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif return on asset terhadap efisiensi operasional.

Pengaruh TATO (X3) terhadap profitabilitas (Y) Pengujian nilai signifikansi
untuk pengaruh ini, diperoleh nilai signifikansi 0,093 < 0,05 dan t hitung
2441 < 3.182. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

positif return on investment terhadap efisiensi operasional.
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2 ) merupakan pengukuran paling
penting dalam regresi dan secara jelas mencerminkan kapasitas
variabel dependen. Koefisien determinasi (R2 ) memperlihatkan
seberapa kuat variabel independen dapat menjelaskan variasi total

variabel dependen.

Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted R = Std. Error of R Square Durbin-
Model R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Watson
1 .9202 .846 .616 .79628 .846 3.675 g 2 221 1.755

a. Predictors: (Constant), TATO (X3), CR (X2), BOPO (X1)
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa nilai R Square ‘adalah 0,846 atau
84,6%. Hal tersebut berarti bahwa variable independent (BOPO,CR,TATO)
mempengaruhi variable dependen (profitabilitas) sebesar 84,6%. Sisanya berasal
dari variable lain yang berada di luar model atau yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.

C. Pembahasan

Rasio ini menunjukkan efisiensi keseluruhan aktiva perusahaan dalam
menghasilkan penjualan perusahaan. Semakin tinggi TATO menandakan total

aset semakin produktif dalam menghasikan penjualan. Akan tetapi, tinggi
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rendahnya TATO tidak selalu menunjukkan minat terhadap saham suatu
perusahaan. Hal ini dikarenakan investor tidak mementingkan banyak nya
jumlah penjualan suatu perusahaan akan tetapi lebih mementingkan
banyaknya jumlah laba yang di peroleh perusahaan, karena kemampuan
semua aktiva dalam menciptakan penjualan belum tentu dapat meningkatkan
laba. Disamping itu ada juga faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap
saham dibandingkan‘dengan TATO sehingga dalam penelitian ini TATO tidak

berpengaruh.terhadap harga saham.

1. Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas
Bopo memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap ROA.
Artinya, jika rasio biaya operasional meningkat maka profitabilitas
yang pada penelitian ini di proksikan dengan ROA akan menurun,
dan begitu pula sebaliknya. Hal ini didukung dengan penelitian
Wisnu Mawardi (2005) hasil penelitiannya menunjukan bahwa
semakin besar perbandingan total biaya ‘-operasi dengan
pendapatan operasi akan berakibat turunnya ROA.

2. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas
Semakin renda nilai CR maka akan mengidentifikasikan
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi ROA
perusahaan yang dikarenakan timbulnya beban atas kewajibannya
(Hasanah et al,, 2018). Terdapat pengaruh CR terhadap ROA,
menurut Alpi & Gunawan (2018) CR berpengaruh dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).

3. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas
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TATO dapat mengukur efisiensi tingkat penggunaan seluruh aktiva
dalam perusahaan, sehingga dapat memberikan aliran kas masuk

bagi perusahaan. Menurut penelitian Alpi & Gunawan (2018), dan

Barus dan Leliani (2013) TATO berpengaruh signifikan terhadap

BAB V



49

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel efisiensi operasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat nilai signifikansi
sebesar 0.141 >.0.05 dan t hitung -1.491 < 1.672, maka artinya Hasil
penelitian__ini menunjukkan = bahwa variabel efisiensi operasional

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas

B. Saran

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan kajian
dan ilmu pengetahuan mengenai masalah yang terkait dengan
masa kerja dan produktivitas kerja, serta memberikan kesempatan
bagi peneliti untuk menerapkan teori-teori yang peneliti perolah
selama mengikuti proses perkuliahan dan dapat memperdalamnya
lebih luas lagi.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
juga tambahan referensi dikalangan akademik dalam melakukan
penelitian sejenis dan mengembangkannya dimasa yang akan

datang
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Lampiran 2 : Balasan Surat Izin Meneliti

1. Surat Balasan Izin meneliti dari Bupati Lutra
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2. Surat Balasan Izin Meneliti dari CV. Sinar Utama Niagatani

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANANKAN PENELITIAN
Nomor : 2023/SINAR/PLP/006

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :BASO
Jabatan :Kepala Cabang Cv. Sinar Utama Niagatani

Dengan ini menerangkan bahwa :

NO NAMA MAHASISWA NIM JURUSAN

1 IRDA FITRIASARI BASO 105721113019 MANAJEMEN

Benar telah melakukan Penelitian di Cv. Sinar Utama Niagatani Kabupaten
Luwu Utara, pada tanggal 20 Februari sampai 20 April 2023.

Demikian Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Sukamaju, 10 April 2023

Pimpinan Cabang
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Lampiran 3 : Anggaran Biaya Operasinal sampel periode 2018-2022

Tahun Anggaran Realisasi Naik/Turun
2018 1.200.000.000 1.350.600.000
2019 1.560.000.000 1.475.000.000 360.000.000
2020 1.802.000.000 242.000.000
2021 1.930.447.00 128.447.000

2022

300.221.000
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Lampiran 4 : Hasil Uji Output SPSS

1. Uji Normalistis

1 (Constant)
BOPO (X1) 173 1.384
CR (X2) 1.291 7.922
TATO (X3) 1.152 5.839

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
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3. Hasil Uji t

Unstandardized Coefficien Collinearity Statistics

Model B Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
BOPO (X1) 173 1.384
CR (X2) 7.922
TATO (X3) 5.839
a. Dependent Variable: P
R Durbin-
Model R Square  Square Sig. F Change Watson
1 .9202 .846 616 221 1.755

a. Predictors: (Constant), TATO (X3), CR (X2), BOPO (X1)
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS



Lampiran 5 : Dokumentasi

Pengurusan Surat Izin Meneliti di Kantor Bupati Luwu Utara
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Pengambilan Data di kantor CV. Sinar Utama Niagatani

63



64



65

Pengecekan Barang di Gudang CV. Sinar Utama Niagatani







